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MOTTO 

“karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  

(Q.S Al Insyirah: 5-6) 

 “Orang lain ga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita yang mereka 

ingintahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini” tetap berjuang ya! 

 “Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja Lelah-lelah itu. 

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan 

dirimu serupa yang kau impikan. Mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. 

Tapi gelombang-gelombang itu yang bisa kau ceriakan” ( Boy Candra) 
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ABSTRAK 

Silvi Ratika Sari, (2024):  Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif  Tipe Index Card Match terhadap 

Keterampilan Kolaborasi Siswa pada  

PembelajaranGeografi di SMA Negeri 9 

Pekanbaru   

Penelitian ini membahas tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Index Card Match Terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa Pada 

Pembelajaran Geografi di SMA Negeri 9 Pekanbaru. Penelitian ini berguna untuk 

mencari adakah pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Index 

Card Match (X) Untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa pada 

pembelajaran geografi (Y). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

metode yang digunakan adalah Quasi Eksperimen. Teknik Pengambilan Sampel 

menggunakan Purposive Sampling dengan berjumlah 2 kelas. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan angket, observasi dan Dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, dengan uji T-Test. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terjadinya peningkatan keterampilan kolaborasi siswa 

pada pembelajaran geografi antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen pada pre-

test dan post-tes. Setelah dilakukan pengujian dapat diperolah nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,662. Dengan demikian, 

t-hitung (50,616) > t-tabel (1.662) pada pretest eksperimen, kemudian t-hitung 

(90,192) > t-tabel (1.662) pada posttest eksperimen, selanjutnya t-hitung (57,970) 

> t-tabel (1.662) pada pretetest kontrol dan t-hitung (52,583) > t-tabel (1.662) pada 

posttest kontrol. maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif Tipe Index Card Match terhadap 

Keterampilan Kolaborasi siswa pada Mata Pembelajaran Geografi Di SMAN 9 

Pekanbaru. 

Kata Kunci: Index Card Match, Keterampilan  kolaborasi Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 

 

ABSTRACT 

Silvi Ratika Sari (2024): The Effect of Using Index Card Match Cooperative 

Learning Model toward Student Collaboration 

Skills on Geography Subject at State Senior High 

School 9 Pekanbaru 

The effect of using Index Card Match cooperative learning model toward student 

collaboration skills on Geography subject at State Senior High School 9 Pekanbaru 

was discussed in this research.  This research aimed at finding out whether there 

was an effect of using Index Card Match cooperative learning model (X) in 

increasing student collaboration skills on Geography subject (Y).  Quantitative 

approach was used in this research with quasi experiment method.  Purposive 

sampling technique was used in this research, and there were 2 sample classes.  

Questionnaire, observation, and documentation were used to collect data.  

Analyzing data was done by using parametric statistics with t-test.  The research 

findings showed that there was an increase of student collaboration skills in 

Geography learning between the control and experimental groups in pretest and 

posttest.  After testing, the score of Sig. (2-tailed) was 0.000 lower than 0.05.  It 

meant that Ha was accepted and H0 was rejected.  Based on these findings, it could 

be explained that there was an effect of using Index Card Match cooperative 

learning model toward student collaboration skill increase on Geography subject at 

State Senior High School 9 Pekanbaru. 

Keywords: Index Card Match, Student Collaboration Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keterampilan kolaborasi menjadi salah satu keterampilan yang sangat 

penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran geografi. Kajian masalah 

geografi sering kali memerlukan kerjasama antara individu dengan latar belakang 

pengetahuan dan keterampilan yang berbeda. Fenomena seperti bencana alam, dan 

beberapa isu geografi kontemporer yang membutuhkan pemahaman mendalam dan 

kerjasama efektif untuk mencari solusi yang berkelanjutan. Dalam pembelajaran 

geografi, siswa yang mampu bekerja secara kolaborasi lebih cenderung memahami 

konsep-konsep dengan lebih baik. 

Menurut Lelasari (2020), Kolaborasi adalah suatu proses bekerja sama, 

berkoordinasi, dan mengandung unsur ketergantungan yang positif dalam suatu 

kelompok yang mengarah pada tujuan bersama yang hendak dicapai. Sedangkan 

pengertian Keterampilan kolaborasi adalah suatu kemampuan dalam melakukan 

tukar pikiran atau gagasan dan juga perasaan antarsiswa pada tingkatan yang sama. 

Kompetensi  kolaborasi wajib dimiliki siswa sebagai keterampilan hidup (Life Skill) 

karena dapat membantu siswa mengembangkan pentingnya dimensi sosial dan 

pribadi seorang siswa.  

Kolaborasi ialah bentuk kerja sama antara siswa untuk saling membantu dan 

melengkapi dalam melaksanakan tugas sehingga mampu mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Dan siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan kerja sama 

yang baik dalam tim secara aktif, mampu beradaptasi dan bertanggung jawab dalam 

menjalani peran yang beragam, mampu berempati dan menghormati orang lain, 
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serta mampu melakukan kompromi dengan aggota tim untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan (Sumarno, 2019). 

Menurut Apriono dalam Adelia (2020), terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi keterampilan kolaborasi. Faktor pertama adalah Forming 

(membentuk), yaitu keterampilan paling dasar yang dimiliki untuk menciptakan 

kelompok pembelajaran yang kooperatif. Faktor kedua adalah Functioning 

(memfungsikan), yaitu keterampilan siswa dalam mengelola kegiatan kelompok 

atau menyelesaikan tugas serta menjaga hubungan kerja sama antar siswa agar tetap 

efektif. Faktor ketiga adalah Formulating (merumuskan), yaitu keterampilan untuk 

membangun konsep dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, 

memacu penggunaan strategi penalaran tingkat tinggi, dan memaksimalkan 

penguasaan materi. Terakhir, faktor keempat adalah Fermenting 

(mengembangkan), yang mencakup keterampilan menstimulasi rekonseptualisasi 

materi yang sedang dipahami, menghadapi konflik kognitif, mencari informasi 

lebih banyak, dan mengkomunikasikan kesimpulan dari pemahaman seseorang. 

Untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan produktif, 

diperlukan siswa yang memiliki kompetensi kolaborasi yang baik. Siswa yang 

mencerminkan kompetensi   kolaborasi ialah, dapat menunjukkan kemampuan 

bekerja sama secara efektif dan menghargai perbedaan yang ada pada kelompok, 

Menerima pendapat orang lain demi tujuan yang sama, bertanggung jawab dan 

berkontribusi bagi setiap anggota kelompok (Trilling dalam fajar 2022). 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 9 Pekanbaru pada mata 

pelajaran Geografi dalam konteks kolaborasi, siswa masih mengalami kendala yang 
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signifikan. Gejala-gejala ini termasuk minimnya komunikasi di antara anggota 

kelompok, kecenderungan beberapa siswa yang pasif dalam diskusi sehingga hanya 

melibatkan beberapa Siswa yang aktif, Kurangnya kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas dalam proses kerja kelompok. Selain itu, metode 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered) sering kali 

menjadi penghambat dalam pengembangan keterampilan kolaborasi siswa. Maka 

dari itu, perlu adanya pembaharuan menggunakan model pembelajaran atau strategi 

yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan Skill atau keterampilan kolaborasi 

peserta didik, salah satunya yaitu menggunakan  model Pembelajaran Kooperatif. 

Model  Pembelajaran kooperatif merupakan suatu sikap atau perilaku 

membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, 

yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sama sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap individu dalam kelompok itu sendiri 

(Slavin 2015). Sehingga model pembelajaran kooperatif ini memandang 

keberhasilan dalam belajar bukan semata-mata harus diperoleh dan guru, melainkan 

bisa juga dan pihak yang terlibat dalam pembelajaran itu yaitu teman sebaya. 

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi 

siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi (Nurulhayati 2020). 

Dengan pendekatan kooperatif, Model pembelajaran Kooperatif tipe Index Card 

Match merupakan model pembelajaran dapat meningkatkan interaksi dan 

kerjasama antar siswa, serta membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. 

Menurut Silberman (2006), Model kooperatif tipe Index Card Match adalah 

metode pembelajaran di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk mencocokkan 
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kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban atau konsep terkait. Metode ini 

mendorong interaksi aktif antara siswa dan meningkatkan pemahaman mereka 

melalui diskusi. Dalam proses kolaborasi ini juga mendorong interaksi sosial dan 

memperkuat kemampuan siswa untuk saling bekerja sama dalam memahami materi 

secara lebih mendalam. Melalui metode ini, siswa diajarkan untuk berdiskusi, 

berbagi ide, dan saling melengkapi pengetahuan mereka. Keterlibatan aktif dalam 

kolaborasi ini dapat meningkatkan keterampilan interpersonal siswa dan 

mendorong mereka untuk membangun hubungan yang positif dengan anggota 

kelompok. 

Dalam Index Card Match, setiap siswa memiliki peran dalam permainan. 

Mereka harus mencari pasangan kartu dengan pertanyaan dan jawaban yang sesuai. 

Hal ini mendorong keterlibatan aktif dan motivasi untuk mencari informasi yang 

benar. Dalam konteks pembelajaran geografi, ini bisa berarti bahwa siswa akan 

lebih termotivasi untuk memahami materi yang berkaitan dengan geografi. Index 

Card Match juga mendorong kolaborasi dan komunikasi antara siswa. Mereka 

harus berkomunikasi satu sama lain untuk mencocokkan kartu dengan benar. Ini 

dapat membantu meningkatkan keterampilan sosial siswa sambil memahami 

materi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dengan tema yang sama yang dilakukan 

oleh Ria Carta (2023) dan Syaftio (2021) menjelaskan bahwa Penggunaan model 

Index Card Match dapat meningkatkan kompetensi kolaborasi dan kerja sama atau 

dengan kata lain model Index Card Match yang diterapkan dikelas berpengaruh 

pada kompetensi kolaborasi siswa.  



5 

 

 

 

Berdasarkan fenomena  dan gejala dari berbagai  masalah diatas maka 

penulis terpanggil untuk mengkaji lebih jauh apakah ada pengaruh dari model 

kooperatif tipe index card match terhadap kompetensi kolaborasi siswa yang 

berjudul "PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE INDEX CARD MATCH TERHADAP 

KETERAMPILAN KOLABORASI SISWA PADA PEMBELAJARAN 

GEOGRAFI DI SMA NEGERI 9 PEKANBARU". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diindentifikasi permasalahan yang ada 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Minimnya komunikasi di antara anggota kelompok 

2. Siswa kurang aktif dalam memberikan pemikiran, ide atau pendapat kepada 

teman sekelas. 

3. Minimnya kemampuan untuk menyelesaikan tugas dalam proses kerja 

kelompok. 

4.  Metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher-centered) 

sering kali menjadi penghambat dalam pengembangan keterampilan kolaborasi 

siswa. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka 

peneliti  membatasi  masalah dengan memfokuskan  terhadap Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match Terhadap 
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keterampilan Kolaborasi Siswa Pada Pembelajaran Geografi Di SMA Negeri 9 

Pekanbaru. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang dan Batasan masalah diatas, maka permasalahan 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keterampilan kolaborasi Siswa dengan menggunakan Metode 

Konvensional  

2. Bagaimana  keterampilan kolaborasi Siswa menggunakan  model pembelajaran 

kooperatif tipe Index Card Match ? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam keterampilan kolaborasi 

siswa sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe 

Index Card Match di SMAN 9 Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan kolaborasi siswa dengan 

menggunakan metode konvensional. 

2. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan kolaborasi siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match. 

3. Untuk Mengetahui  perbedaan keterampilan kolaborasi siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match 

di SMAN 9 Pekanbaru. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh  dari hasil yang akan dicapai setelah 

penelitian sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

penelitian yang akan datang dan dapat memberikan sumbangsih untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya mengani Implementasi Metode 

Pembelajaran Index Card Match pada mata pelajaran Geografi 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Diharapkan penelitian ini dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif 

lagi didalam pembelajaran dan dengan adanya pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Index Carth Match ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman geografi tetapi juga mengembangkan 

kompetensi kolaboasi siswa. 

b. Bagi Guru 

Penggunaan model pembelajaran Index Card Match ini diharapkan 

bisa membuat pembelajaran dikelas lebih aktif dan menyenangkan. 

Serta dapat meningkatkan kompetensi kolaborasi antar siswa dan 

terciptanya lingkungan belajar yang efektif 

c. Bagi Sekolah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dapat merasakan manfaat 

dalam peningkatan mutu pembelajaran kolaboratif di kelas. Dengan 
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adanya penerapan Model Pembelajaran index card match, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk perkembangan 

keterampilan sosial dan akademis siswa. Hal ini dapat memberikan 

dampak positif terhadap citra sekolah dan meningkatkan motivasi siswa 

untuk belajar 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sangat berguna bagi peneliti, karena dapat menambah 

pengetahuan untuk lebih mempersiapkan diri sebagai calon guru 

geografi di sekolah. Serta penelitian ini merupakan salah satu usaha 

untuk memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan peneliti. 

G. Penegasan Istilah 

Penelitian ini berkaitan dengan dampak penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match terhadap peningkatan 

keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran geografi di kelas X 

SMAN 9 Pekanbaru. Agar pemahaman terhadap judul ini dapat diperoleh 

dengan jelas dan untuk mencegah terjadinya kesalahan atau kekeliruan 

dalam penafsiran makna judul penelitian ini, peneliti perlu menguraikan 

istilah-istilah yang relevan dengan penelitian ini. 

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

Eggen dan Kauchak dalam Trianto  (2014) menyatakan bahwa 

“pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok srategi 

pengajaran yang melibatkan siswa bekerja sama secara berkolaborasi 

untuk mencapai tujuan bersama”. Melalui pembelajaran kooperatif pula, 
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seorang siswa akan menjadi sumber belajar bagi temannya yang lain. 

Jadi pembelajaran kooperatif dikembangkan dengan dasar asumsi 

bahwa proses belajar akan lebih bermakna jika peserta didik dapat saling 

mengajari. 

2. Index Card Match 

Menurut Silberman (2022) Index Card Match merupakan salah satu 

model pembelajaran yang menyenangkan dan aktif untuk meninjau 

ulang materi pembelajaran sebelumnya atau sesudahnya yang pernah 

diajarkan yang ditandai dengan cara permainan kartu dengan cara 

mencari pasangan menggunakan potongan kertas yang berisikan 

pertanyaan serta jawaban. Metode Index Card Match adalah salah satu 

pendekatan  pembelajaran yang komperhensif yang membuat peserta 

didik menjadi aktif sejak awal dengan membangun kerja kelompok dan 

membuat mereka berpikir tentang materi pembelajaran dalam waktu 

singkat (Muhammad Arifin & Syamsul Arifin, 2022). 

3. Keterampilan Kolaborasi 

  Kolaborasi adalah suatu proses bekerjasama, berkoordinasi, dan 

mengandung unsur ketergantungan yang positif dalam suatu kelompok 

yang mengarah pada tujuan bersama yang hendak dicapai. Sedangkan 

pengertian kompetensui kolaborasi adalah suatu kemampuan dalam 

melakukan tukar pikiran atau gagasan dan juga perasaan antarsiswa 

pada tingkatan yang sama (Lelasari 2017).  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif  

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Miarso (2018) mendefinisikan Model adalah representasi 

suatu proses dalam bentuk grafis, dan/atau naratif, dengan 

menunjukkan unsur-unsur utama serta strukturnya. Model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk merancang tatap muka di kelas atau pembelajaran tambahan di 

luar kelas dan untuk menyusun materi pembelajaran  (Joyce & Weil 

2013). Dari beberapa pendapat tersebut, Model pembelajaran dapat 

diartikan sebagai suatu rencana mengajar yang memperlihatkan pola 

pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut dapat terlihat kegiatan guru 

peserta didik di dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem 

lingkungan yang menyebabkan terjadinya belajar pada peserta didik.  

Menurut Slavin (2015) Pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

sikap atau perilaku membantu diantara sesama dalam struktur kerja 

sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau 

lebih dimana keberhasilan kerja sama sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan dari setiap individu dalam kelompok itu sendiri. Sehingga 

model pembelajaran kooperatif ini memandang keberhasilan dalam 

belajar bukan semata-mata harus diperoleh dan guru, melainkan bisa 
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juga dan pihak yang terlibat dalam pembelajaran itu yaitu teman 

sebaya. Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang 

melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling 

berinteraksi (Nurulhayati 2020). 

Melalui pembelajaran kooperatif pula, seorang siswa akan 

menjadi sumber belajar bagi temannya yang lain. Jadi pembelajaran 

kooperatif dikembangkan dengan dasar asumsi bahwa proses belajar 

akan lebih bermakna jika peserta didik dapat saling mengajari. 

Walaupun dalam pembelajaran kooperatif siswa dapat belajar dari dua 

sumber belajar utama, yaitu pengajaran dan teman belajar lain (Wena 

2009). 

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif bukan hanya sekedar bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja siswa dalam tugas – tugas, melaikan juga lebih 

dari itu. Pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada siswa 

keterampilan kerja sama dan kolaborasi untuk saling berinteraksi 

dengan teman yang lain. Pembelajaran kooperatif yaitu model 

pembelajaran yang menggunakan sistem belajar secara berkelompok 

yang bertujuan siswa bisa mencapai tujuan pembelajaran. Menurut  

Suprijono dalam Rahmawati (2019) Menyebutkan ada tiga tujuan 

pembelajaran kooperatif antara lain : 
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a. Hasil belajar akademik  

Dalam belajar kooperatif dikembangkan untuk mencakup 

beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-

tugas hasil belajar akademis. Di samping mengubah norma yang 

berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat 

memberi keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun 

kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas 

akademik.  

b. Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu  

Tujuan lainnya ialah penerimaan secara luas dari orang-orang 

yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, 

dan ketidakmampuannya. Pembelajaran kooperatif memberi 

peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk 

bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan 

melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling 

menghargai terhadap perbedaan individu satu sama lain.  

c. Perkembangan keterampilan sosial. 

Tujuan penting ketiga dalam pembelajaran kooperatif yaitu 

mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan 

kolaborasi. Bekerja sama dengan teman satu kelompok dalam 

menyelasaikan tugas dan masalah terkait pembelajaran. Agar peserta 

didik dapat melatih ketrampilan sosialnya, ketrampilan dalam 

berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesamanya. Keterampilan-
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keterampilan sosial, penting dimiliki oleh siswa sebab saat ini 

banyak anak muda masih kurang dalam pengembangan 

keterampilan social (Isjoni 2013). 

3. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif mermemiliki beberapa karakteristik yang 

penting untuk dipahami.Metode ini tidak hanya membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran dengan baik, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan social yang penting.  Menurut Mulyadina dalam Trianto 

2007), Karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu : 

a. Pembelajaran secara tim  

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim 

merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus 

mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim harus saling 

membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itulah kriteria 

keberhasilan pembelajaran di tentukan oleh keberhasilan tim.  

b. Didasarkan pada manajemen kooperatif  

Sebagaimana pada umumnya, menejemen mempunyai empat 

fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaaan, fungsi organisasi, fungsi 

pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Demikian juga dalam pembelajaran 

koopertaif. Fungsi perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses 

pembelajaran berjalan secara efektif, misalnya tujuan apa yang harus 

dicapai, bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk 
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mencapai tujuan itu dan lain sebagainya. Fungsi pelaksanaan 

menunjukkan bahwa pembelajaran koopertif harus dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan, melalui langkah-langkah pembelajaran yang 

sudah ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah disepakati 

bersama.  

Fungsi organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota kelompok, oleh sebab 

itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap anggota kelompok. 

Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif 

perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun nontes. 

c. Keterampilan untuk bekerja sama 

Keberhasilan pembelajaran koopertif ditentukan oleh 

keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerja sama 

perlu ditentukan dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap 

anggota kelompok bukan saja harus diatur tugas dan tanggung jawab 

masing-masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya saling 

membantu. Misalnya, yang pintar perlu membantu yang kurang 

pintar.  

 Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan 

melalui aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan 

bekerja sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan 

sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain. Siswa 

perlu dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam berinteraksi dan 
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berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat menyampaikan ide, 

mengemukakan pendapat, memberikan kontribusi kepada keberhasilan 

kelompok (Sanjaya 2013). 

4. Keunggulan dan Kelemahan model Pembelajaran Kooperatif 

a. Keunggulan pembelajaran Kooperatif 

Mulyadiana (2020) menyatakan bahwa keunggulan 

pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi pembelajaran di 

antaranya :  

1) Melalui pembelajaran kooperatif siswa diharapkan tidak terlalu 

berharap pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan 

kemampuan berpikir sendiri sehingga menemukan informasi 

dan berbagai sumber dan belajar dan siswa yang lain.  

2) Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan 

mengungkapkan ide atau gagasan dengan kat-kata secara verbal 

dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain.  

3) Pembelajaran kooperatif dapat membantu anak untuk respek 

pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya 

serta menerima segala perbedaan.  

4) Pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan 

setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar.  

5) Pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup 

ampuh untuk meningkatkan prestasi akadernik dan non 

akademik.  
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6) Melalui pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan 

kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya 

sendiri, menerima umpan balik.  

7) Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan 

siswa menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak 

menjadi nyata (riil).  

b. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif  

Kekurangan model pembelajaran kooperatif Menurut 

Mulyadiana dalam Trianto (2007) menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif memiliki kekurangan, di antaranya :  

1) Untuk memahami dan mengerti filosofis pembelajaran kooperatif 

memang butuh waktu karena terdapat perbedaan antara siswa 

yang memiliki kelebihan dan siswa yang merasa kurang.  

2) Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa 

saling bekerjasama dalam memecahkan permasalahan.  

3) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif 

didasarkan kepada hasil kerja kelompok.  

4) Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya 

mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode 

waktu yang cukup panjang.  

5) Kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang sangat 

penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam 
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kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara 

individual. 

B. Model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match 

1. Pengertian Index Card Match 

Secara bahasa, index card match berasal dari ungkapan dalam 

bahasa Inggris yang artinya mencari jodoh kartu tanya jawab  yang 

digunakan untuk mengulang materi pembelajaran yang telah diberikan 

sebelumnya. Menurut Silberman ( 2006), Index card match merupakan 

salah satu model pembelajaran yang menyenangkan dan aktif untuk 

meninjau ulang materi pembelajaran sebelumnya atau sesudahnya yang 

pernah diajarkan yang ditandai dengan permainan kartu dengan cara 

mencari pasangan menggunakan potongan kertas yang berisikan 

pertanyaan serta jawaban. Diskusi semacam ini dapat membantu siswa 

memahami konsep dengan lebih baik karena mereka secara aktif terlibat 

dalam pemprosesan informasi (Kurniawan, 2023). 

Model pembelajaran ini merupakan salah satu metode aktif 

dalam pengajaran yang mendorong partisipasi aktif siswa dan 

membantu mereka untuk lebih memahami konsep-konsep yang 

diajarkan. Index Card Match adalah strategi yang melibatkan siswa 

dalam permainan yang mendorong diskusi kelompok kecil (Suprijono 

2013). Metode Index Card Match adalah salah satu pendekatan  

pembelajaran yang komperhensif yang membuat peserta didik menjadi 

aktif sejak awal dengan membangun kerja kelompok dan membuat 



18 

 

 

 

mereka berpikir tentang materi pembelajaran dalam waktu singkat 

(Muhammad Arifin 2022). 

Teknik penjodohan kartu Tanya dan kartu jawaban inilah dapat 

memupuk kerja sama dan kolaborasi antar siswa. Proses pembelajaran 

ini lebih menarik karena siswa mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan 

(Silberman 2006). Metode Index Card Match ialah metode yang 

dikembangkan untuk menjadikan siswa aktif mempertanyakan gagasan 

orang lain dan gagasan diri sendiri dan seorang siswa memiliki 

kreatifitas maupun menguasai keterampilan yang diperlihatkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Ismail 2008).  

Tujuan penerapan model pembelajaran Index card match ini, 

yaitu untuk melatih siswa agar lebih cermat dan lebih kuat 

pemahamannya terhadap suatu materi pokok. Dengan model 

pembelajaran Index card match ini siswa akan lebih semangat serta 

antusias dalam belajarnya lebih cermat dan mudah untuk memahami 

dan mengingat suatu materi pelajaran. Dalam model pembelajaran 

Index Card Match, guru juga sangat senang apabila siswa berani 

mengungkapkan gagasan dan pandangan mereka. Untuk itu guru atau 

pendidik harus memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengungkapkan gagasan-gagasan alternative mereka. Sehingga guru 

sangat senang apabila siswa dapat mengerjakan suatu persoalan dengan 

cara berbeda dari apa yang dijelaskan oleh guru. Dengan demikian 
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suasana kelas akan lebih hidup, menyenangkan, dan menyemangati 

siswa untuk selalu belajar (Zaini dalam Amin 2022) 

2. Langkah-Langkah pembelajaran kooperatif tipe index card match 

Menurut Zaini (2022) langkah-langkah pembelajaran model 

pembelajaran Index Card Match, adalah sebagai berikut: 

a. Guru mempersiapakan potongan-potongan kertas sebanyak 

separuh siswa dalam kelas yang akan diajar 

b. Potongan-potongan kertas tersebut dibagi lagi menjadi dua bagian 

yang sama 

c. Pada separuh bagian ditulis pertanyaan tentang materi yang 

diajarakan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan 

d. Pada separuh bagian yang lain, ditulis jawaban dari 

pertanyaanpertanyaan yang telah dibuat 

e. Kemudian potongan-potongan tersebut dicampur aduk secara acak, 

sehingga tercampur antara soal dengan jawaban 

f. Kertas-kertas tersebut kemudian dibagikan kepada setiap siswa, 

satu  siswa satu kertas. Diterangkan aturan main bahwa siswa 

yang mendapat soal harus mencari temannya yang mendapat 

jawaban dari soal yang diperolehnya, demikian pula sebaliknya; 

g. Setelah siswa menemukan pasangannya, siswa diminta untuk 

duduk sesuai dengan pasangan yang diperolehnya. Antar pasangan 

satu dengan yang lain diminta untuk tidak memberitahukan materi 

yang diperolehnya; 
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h. Setelah semua siswa menemukan pasangannya dan duduk 

berdekatan, setiap pasangan diminta untuk membacakan soal yang 

diperoleh dengan suara keras secara bergantian agar didengar oleh 

teman-teman yang lain, kemudian pasangannya membacakan 

jawaban juga dengan suara keras 

i. Setelah semua pasangan telah membaca soal dan jawaban yang 

diperoleh kemudian guru membuat klarifikasi. Bersama-sama 

siswa guru membuat kesimpulan hasil belajar yang telah dilakukan 

3. Kelebihan Model Index Caard Match 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan 

kelemahan masing-masing tak terkecuali model pembelajaran aktif tipe 

index card match ini. Menurut Isjoni dalam Amin  (2022) keunggulan 

model pembelajaran aktif tipe Index Card Match diantaranya: 

a. Saling ketergantungan positif 

b. Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu; 

c. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas 

d. Suasana rileks yang menyenangkan 

e. Terjalin hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dan 

guru 

f. Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman 

emosi yang menyenangkan.  
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4. Kelemahan Model Index Card Match 

Menurut Isjoni dalam Amin (2022) Kekurangan model pembelajaran 

aktif tipe index card match diantaranya adalah: 

a. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, memerlukan 

lebih banyak tenaga, pikiran dan waktu; 

b. Agar proses pembelajaran lancar maka harus didukung fasilitas, alat, 

biaya yang cukup; 

c. Memerlukan waktu yang lama; 

d. Jika ada siswa yang belum menguasai materi menyebabkan kegiatan 

ini menjadi tidak lancer. 

C. Keterampilan kolaborasi 

1. Pengertian Keterampilan kolaborasi 

Menurut Lelasari dalam Adelia (2020) Kolaborasi adalah suatu 

proses bekerjasama, berkoordinasi, dan mengandung unsur 

ketergantungan yang positif dalam suatu kelompok yang mengarah 

pada tujuan bersama yang hendak dicapai. Sedangkan pengertian 

keterampilan kolaborasi adalah suatu kemampuan dalam melakukan 

tukar pikiran atau gagasan dan juga perasaan antarsiswa pada tingkatan 

yang sama. Keterampilan  kolaborasi wajib dimiliki siswa sebagai 

keterampilan hidup (life skill) karena dapat membantu siswa 

mengembangkan pentingnya dimensi sosial dan pribadi seorang siswa.  

Kolaborasi ialah bentuk kerjasama antara siswa untuk saling 

membantu dan melengkapi dalam melaksanakan tugas sehingga 
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mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dan siswa diharapkan 

mampu memiliki keterampilan kerja sama yang baik dalam tim secara 

aktif, mampu beradaptasi dan bertanggung jawab dalam menjalani 

peran yang beragam, mampu berempati dan menghormati orang lain, 

serta mampu melakukan kompromi dengan anggota tim untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sumarno 2019) 

2. Faktor yang mempengaruhi keterampilan kolaborasi 

Menurut Apriono dalam Adelia dkk (2020), menjelaskan bahwa 

dalam keterampilan kolaborasi ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kesuksesan kolaborasi yang dilakukan oleh siswa, ada 

4 faktor yang mempengaruhi kolaborasi diantaranya: 

a.  Forming (membentuk), yaitu keterampilan paling dasar dan 

dimiliki untuk menciptakan kelompok pembelajaran yang 

kooperatif.  

b. Functioning (memfungsikan), yaitu keterampilan siswa dalam 

mengelola kegiatan kelompok atau menyelesaikan tugas dan 

menjaga hubungan kerja antarsiswa agar efektif.  

c. Formulating (merumuskan), yaitu keterampilan untuk membangun 

konsep dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 

untuk memacu penggunaan cara atau strategi penalaran tingkat 

tinggi, serta memaksimalkan penguasaan suatu materi yang 

diajarkan 
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d. Fermenting (mengembangkan), yaitu keterampilan menstimulasi 

rekonseptualisasi materi yang sedang dipahami, konflik kognitif, 

dan pencarian yang informasi lebih banyak serta 

mengkomunikasikan kesimpulan dari seseorang. 

3. Indikator kolaborasi 

Keterampilan kolaborasi berperan penting didalam pproses 

pembelajaran, sebab dengan adanya keterampilan kolaborasi akan 

muncul easa seenang bejerja sama didalam sebuah tim. Adapun 

Indikator keterampilan kolaborasi dikelompokkan kedalam 5 indikator 

menurut Greenstein (2012) seperti pada tabel berikut: 

Tabel II.1 

Indikator kolaborasi 

NO Indikator Uraian 

1 

Berkontribusi 

secara aktif 

Berkontribusi dalam mengemukakan 

hasil pemikiran, menyatukan hasil 

diskusi dan mencari penyelesaian 

masalah. 

2 

Bekerja secara 

produktif 

Aktif melakukan diskusi, menyelesaikan 

tugas secara efektif dan efisien, fokus 

berdiskusi dalam pencarian solusi serta 

komunikasi lancar dalam diskusi. 

3 

Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab 

Bertanggung jawab dalam penugasan 

yang diberikan, menyelesaikan tugas 

tepat waktu, mematuhi instruksi yang 

diberikan. 
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Sumber: Meilinawati dalam Adelia (2020) 

4. Ciri-ciri siswa yang memiliki keterampilan  kolaborasi 

Menurut Triling dalam Fajar (2022) Siswa yang mencerminkan 

memiliki kompetensi   kolaborasi yaitu :  

1. Dapat menunjukkan kemampuan bekerja sama secara efektif  

2. Menghargai perbedaan yang ada pada kelompok, menerima 

pendapat orang lain demi tujuan yang sama,  

3. Bertanggung jawab dan berkontribusi bagi setiap anggota 

kelompok  

D. Hubungan Model Kooperatif Tipe Index Card Match Dengan 

Kolaborasi 

Menurut Silberman (2006), Model kooperatif tipe Index Card Match 

adalah metode pembelajaran di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk 

mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban atau konsep terkait. 

Metode ini mendorong interaksi aktif antara siswa dan meningkatkan 

pemahaman mereka melalui diskusi.  

4 

Menunjukkan 

Fleksibilitas dan 

Kompromi 

 

Menerima kritik dan saran, 

mendiskusikan perbedaan pendapat dan 

menerima penugasan yang diberikan. 

5 

Menunjukkan 

sikap saling 

menghargai 

Menghargai dan menghormati pendapat 

teman dalam forum, tidak memaksakan 

pendapat serta menerima keputusan 

bersama dalam penyelesaian masalah 
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Dalam proses kolaborasi ini juga mendorong interaksi sosial dan 

memperkuat kemampuan siswa untuk saling bekerja sama dalam 

memahami materi secara lebih mendalam. Melalui metode ini, siswa 

diajarkan untuk berdiskusi, berbagi ide, dan saling melengkapi pengetahuan 

mereka. Keterlibatan aktif dalam kolaborasi ini dapat meningkatkan 

keterampilan interpersonal siswa dan mendorong mereka untuk 

membangun hubungan yang positif dengan anggota kelompok. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode index card Match , ini 

mempunyai dampak yang positif terhadap keterampilan kolaborasi siswa. 

Dengan melibatkan siswa dalam proses belajar secara aktif dan 

berkolaborasi, metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep 

mereka tetapi juga membentuk sikap saling menghargai, mendukung, dan 

bekerja sama dalam mencapai tujuan pembelajaran secara bersama-sama 

(Karimah 2023). 

E. Peta 

Peta merupakan salah satu alat yang penting bagi ilmu pengetahuan 

geografi. Ketika Anda melakukan perjalanan dan tidak mengetahui lokasi 

tempatnya, Anda dapat menggunakan peta untuk menunjukkan arah atau 

jalan. Jadi, peta berguna untuk menunjukkan informasi keruangan. Oleh 

karena itu, diperlukan keterampilan membuat peta agar peta yang dibuat 

dapat dimengerti oleh pembaca peta. Selain keterampilan membuat peta, 

diperlukan juga keterampilan membaca peta agar mudah 

menginterpretasikan informasi yang terdapat di dalam peta. 
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1. Pengertian Peta 

llmu pengetahuan geografi sangat erat kaitannya dengan wilayah, 

lokasi, dan ruang. Penjelasan tentang wilayah, lokasi, dan ruang dapat 

direpresentasikan dengan peta. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan 

geografi sangat berhubungan dengan peta. Pengertian peta secara umum 

adalah rupa permukaan bumi yang digambarkan menggunakan suatu 

sistem proyeksi dengan skala tertentu sehingga dapat disajikan di bidang 

datar. 

2. Jenis Peta 

Pembuatan peta dilakukan untuk menunjukkan Gambaran 

permukaan bumi. Gambaran permukaan bumi tentunya sangat beragam 

sehingga tidak dapat digambarkan dengan satu jenis peta saja. Oleh 

karena itu, terdapat beberapa jenis peta yang fungsinya disesuaikan 

dengan kepentingan pembuatannya. Secara umum, peta dapat 

dikelompokkan berdasarkan isi dan skalanya. Mari kita simak penjelasan 

berikut. 

a. Jenis Peta Berdasarkan Isi 

Berdasarkan isi atau informasi yang disampaikan, peta 

dikelompokkan menjadi peta umum dan peta khusus atau peta 

tematik 
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1). Peta Umum 

Peta umum adalah peta yang memberikan gambaran 

permukaan bumi secara umum, seperti bentuk morfologi, 

sungai, gunung, permukiman, jalan, dan unsur-unsur geografis 

lainnya. Contohnya Peta Rupa Bumi Indonesia yang 

dikeluarkan oleh Badan Informasi Geospasial (BIG) dan peta-

peta yang terdapat di dalam atlas. 

2). Peta Khusus atau Peta Tematik 

Peta khusus atau peta tematik adalah peta yang 

memberikan gambaran yang bersifat khusus atau peta yang 

memiliki tema tertentu. Contohnya peta tata guna lahan, peta 

persebaran penduduk, peta persebararı batuan (peta geologi), 

dan peta persebaran wilayah rawan banjir 

b. Jenis Peta Berdasarkan Skala 

Skala adalah perbandingan antara jarak dua titik pada peta dan 

jarak sesungguhnya kedua titik tersebut di permukaan bumi pada 

satuan yang sama. Berdasarkan besar skalanya, peta dapat dibedakan 

menjadi beberapa kelompok, antara lain sebagai berikut. 

1) Peta kadaster, yakni peta yang memiliki skala 1: 100 sampai 1: 

5.000. Umumnya, peta yang menggunakan skala ini adalah peta 

sertifikat tanah, 
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2) Peta skala besar, yakni peta yang memiliki skala 1: 5.000 sampai 

1: 250.000. Peta jenis ini digunakan untuk perencanaan wilayah. 

3) Peta skala sedang, yakni peta yang memiliki skala 1: 250.000 

sampai 1: 500.000. Umumnya, peta ini menggambarkan 

cakupan wilayah provinsi dan pulau. 

4) Peta skala kecil, yakni peta yang memiliki skala 1: 500.000 

sampai 1: 1.000.000. Umumnya, peta ini untuk menggambarkan 

negara dan region (kawasan). 

5) Peta Skala Geografis, yakni peta yang meemiliki skala lebih 

besar dari 1 : 1.000.000. Peta jenis ini menggambarkan benua 

atau dunia. 

 3. Fungsi Peta 

Fungsi pembuatan peta, di antaranya sebagai berikut. 

a. Menunjukkan posisi atau lokasi suatu wilayah di permukaan bumi. 

b. Memperlihatkan atau menggambarkan fenomena- fenomena dan 

bentuk-bentuk di permukaan bumi. 

c. Memperlihatkan ukuran, luas daerah, dan jarak di permukaan bumi. 

d. Menyajikan informasi dalam konteks keruangan. 

4. Proyeksi Peta 

Peta merupakan penggambaran bentuk muka bumi dalam bentuk 

bidang datar. Bumi berbentuk elipsoid, tetapi peta berbentuk bidang 

datar. Di sinilah peran proyeksi peta. Proyeksi peta adalah teknik untuk 

menggambarkan permukaan bumi melengkung di atas bidang datar. 
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Pembuatan peta dengan sistem proyeksi dapat digambarkan seperti 

mengupas kulit jeruk, kemudian kulit jeruk tersebut kita lebarkan. 

Penggambaran bentuk muka bumi yang elipsoid ke bidang datar 

pastinya akan mengalami penyimpangan dari bentuk aslinya. 

Penyimpangan ini disebut distorsi. Bentuk bentuk penyimpangan saat 

menggambar bentuk rupa bumi ke bidang datar, di antaranya tidak sama 

luas, tidak sama bentuk, dan tidak sama arah. Sistem proyeksi peta 

berfungsi untuk mengurangi distorsi tersebut. Terdapat beberapa jenis 

proyeksi peta yaitu: 

a. Proyeksi peta berdasarkan bidang proyeksi 

Berdasarkan bidang proyeksi yang digunakan, proyeksi peta 

dibedakan menjadi sebagai berikut. 

1) Proyeksi azimutal atau proyeksi zenital. Proyeksi ini 

menggunakan bidang datar sebagai bidang proyeksi. Sumbu 

simetri dari proyeksi ini adalah garis yang melalui pusat bumi 

dan tegak lurus terhadap bidang proyeksi. Wilayah yang paling 

baik menggunakan proyeksi azimutal adalah wilayah kutub. 

2) Proyeksi kerucut. Proyeksi ini menggunakan bidang kerucut 

sebagai bidang proyeksinya. Sumbu simetri dari proyeksi ini 

adalah sumbu dari kerucut yang melalui pusat bumi. Proyeksi 

kerucut paling baik digunakan untuk menggambarkan wilayah 

lintang tengah. 
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3) Proyeksi silinder. Proyeksi ini menggunakan bidang silinder 

sebagai bidang proyeksinya. Sumbu simetri dari proyeksi ini 

adalah sumbu dari silinder melalui pusat bumi. Penggambaran 

wilayah ekuator atau khatulistiwa, termasuk Negara Indonesia, 

sangat sesuai menggunakan proyeksi silinder. 

b. Proyeksi peta berdasarkan posisi sumbu simetri bidang proyeksi 

Berdasarkan posisi sumbu simetri bidang proyeksi yang 

digunakan, jenis proyeksi peta dikelompokkan sebagai berikut: 

1) Proyeksi normal (polar), yaitu ketika sumbu simetri bidang 

proyeksi berimpit dengan sumbu bumi.  

2) Proyeksi transversal (ekuatorial), yaitu ketika sumbu simetri 

bidang proyeksi tegak lurus terhadap sumbu bumi. 

3) Proyeksi miring (oblik), yaitu ketika sumbu simetri bidang 

proyeksi membentuk sudut terhadap sumbu bumi. 

c. Proyeksi peta berdasarkan kedudukan bidang proyeksi terhadap 

bumi  

Proyeksi peta berdasarkan kedudukan bidang proyeksi 

terhadap bumi dibedakan menjadi dua jenis sebagai berikut 

1) Proyeksi tangen (menyinggung), yaitu ketika posisi bidang 

proyeksi bersinggungan dengan permukaan bumi.  

2) Proyeksi sekan (memotong), yaitu ketika posisi bidang proyeksi 

berpotongan dengan permukaan bumi. 
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d. Proyeksi berdasarkan ketentuan geometrik yang dipenuhi  

Ketentuan geometrik di antaranya terdiri dari jarak antara titik, 

luas permukaan, besar sudut, dan bentuk yang digambarkan di peta. 

Hal tersebut harus sesuai dengan kondisi di permukaan bumi dengan 

memperhatikan faktor skala. Jenis-jenis proyeksi berdasarkan 

ketentuan geometrik yang dipenuhi adalah sebagai berikut. 

1) Proyeksi ekuidistan, yaitu ketika jarak titik yang terletak di peta 

sama dengan jarak sebenarnya di permukaan bumi dengan 

memperhatikan faktor skala. 

2) Proyeksi komform, yaitu ketika besar sudut atau arah suatu garis 

yang digambarkan di peta sama dengan besar sudut atau arah 

sebenarnya di permukaan bumi dengan memperhatikan faktor 

skala. 

3) Proyeksi ekuivalen, yaitu ketika luas permukaan yang 

digambarkan di peta harus sama dengan luas sebenarnya di 

permukaan bumi dengan memperhatikan faktor skala. 

5. Keterampilan dasar Membuat dan Membaca Peta 

a. Keterampilan dasar membuat peta 

Dalam kaidah kartografi, peta yang baik harus memiliki 

komponen-komponen berikut. 

1) Peta utama. Peta utama adalah peta isi yang menggambarkan 

wilayah dan fenomena tertentu yang ingin disampaikan. 
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2) Judul peta. Judul peta memuat informasi sesuai dengan isi 

peta. Judul peta terletak di bagian tengah atas atau bagian lain 

yang tidak mengganggu kenampakan seluruh peta. 

3) Garis tepi. Garis tepi terletak di bagian tepi. Garis tepi berguna 

untuk membantu peta agar terlihat lebih rapi. Ukuran garis tepi 

peta paling tebal dari garis lainnya. 

4) Garis lintang dan garis bujur. Garis lintang dan bujur dapat 

memberikan informasi koordinat wilayah yang ingin 

dipetakan. Garis lintang digambarkan dengan garis tipis 

berwarna biru sehingga tidak mengganggu kenampakkan isi 

peta. 

5) Orientasi arah atau petunjuk arah. Orientasi arah dapat 

membantu dalam menentukan orientasi pada saat pengukuran 

atau pengamatan. Biasanya, orientasi arah menunjukkan arah 

utara. Bentuknya bermacam-macam dan tidak ada ketentuan 

khusus untuk arah mata angin. Biasanya, terletak di dalam peta 

utama atau di dekat skala peta. 

6) Skala peta. Skala peta berfungsi untuk mengetahui ukuran 

sebenarnya di permukaan bumi. Ada beberapa jenis skala peta, 

yakni skala angka, skala batang, dan skala verbal. Umumnya, 

peta di Indonesia menggunakan skala batang atau skala angka. 

Skala merupakan komponen yang sangat penting karena 
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kenampakan unsur atau fenomena geografis pada peta, 

bergantung pada skala petanya. 

7) Simbol peta. Simbol peta berfungsi untuk memvisualisasikan 

kenampakan unsur atau objek geografis. Simbol yang akan 

digunakan oleh pembuat peta haruslah jelas dan mudah dibaca. 

8) Legenda peta. Legenda peta berisi keterangan tentang simbol-

simbol yang terdapat di dalam peta.  

9) Inset peta. Inset peta adalah peta berukuran lebih kecil 

daripada peta utama berfungsi memperjelas posisi wilayah 

peta utama terhadap wilayah yang lebih besar. Misalnya, 

wilayah pada peta utama adalah provinsi, maka inset peta yang 

digunakan adalah pulau.  

10) Sumber dan tahun pembuatan peta. Sumber peta harus 

dicantumkan untuk menerangkan kebenararı peta yang dibuat. 

Kita dapat memperoleh peta yang valid dari lembaga-lembaga 

resmi pemerintah atau nonpemerintah.  

b. Keterampilan membaca peta 

Membaca peta dapat diartikan sebagai usaha untuk mempelajari 

atau mengetahui kenampakan yang ada melalui simbol-simbol yang 

ada di dalam peta. Jenis-jenis simbol yang digunakan dalam peta, 

adalah simbol titik, simbol garis, dan simbol area. 

1) Simbol titik menunjukkan lokasi tempat atau posisi, seperti 

nama kota/kabupaten, provinsi, dan ibu kota. 
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2) Simbol garis menunjukkan aliran atau jaringan, seperti sungai, 

jalan raya, dan drainase. 

3) Simbol area atau luasan menunjukkan cakupan wilayah, seperti 

penggunaan tanah perkebunan, persawahan, hutan, dan 

permukiman. 

Simbol peta sangat berkaitan dengan skala peta. Suatu unsur 

geografis yang dipetakan dapat berbeda simbol, bergantung 

kenampakannya di dalam peta. Contoh, sebuah danau diberi simbol 

area di peta skala besar, sedangkan di peta skala kecil diberi simbol 

titik. 

6. Manfaat Peta 

Saat ini, peta menjadi kebutuhan yang penting bagi manusia. Kini, 

setiap ponsel pintar memiliki fitur atau aplikasi peta. Dengan mobilitas 

yang semakin tinggi, manusia membutuhkan peta untuk mencari lokasi 

atau rute ke tempat tujuan secara akurat dan cepat. Manfaat peta dalam 

kehidupan sehari-hari, antara lain sebagai berikut. 

a. Bidang pertanian. Sebagai negara agraris, sebagian besar penduduk 

Indonesia berprofesi sebagai petani. Artinya, aspek pertanian 

sangat penting bagi perekonomian sebagian besar penduduk 

Indonesia. Peta dapat dimanfaatkan untuk menentukan wilayah 

yang sesuai untuk lahan pertanian tertentu. Jenis-jenis peta yang 

digunakan, seperti peta curah hujan, peta jenis tanah, dan peta 

topografi. 
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b. Bidang mitigasi bencana. Bencana alam tentunya merugikan 

banyak orang sehingga diperlukan upaya mitigasi bencana alam 

yang tepat. Dengan menggunakan peta rawan bencana, pemerintah 

dapat mengurangi risiko bencana alam. 

c. Bidang tata ruang wilayah. Peta berperan penting dalam 

perencanaan tata ruang wilayah. Pemerintah Indonesia 

melaksanakan penataan ruang wilayah untuk menentukan pola 

keruangan, seperti ruang lindung dan ruang budi daya, dan struktur 

ruang, seperti pusat permukiman dan jaringan jalan, agar tepat dan 

sesuai dengan kondisi fisik dan penduduk di wilayah tersebut. 

F. Penelitian yang relevan 

Penelitian yang relevan merujuk pada rangkuman terstruktur dari hasil-

hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh para peneliti yang 

relevan dengan topik penelitian yang sedang diselidiki. Tujuannya adalah 

untuk menempatkan penelitian yang akan dilakukan dalam konteks yang 

tepat, dengan menghubungkannya dengan temuan dan pemahaman yang 

telah ada sebelumnya. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ria Carta Sasmita  (2023) dalam 

jurnalnya yang berjudul “Implementasi model pembelajaran aktif tipe 

Index Card Match Dalam  meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 

kolaborasi siswa”. Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa model 

Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 

kolaborasi siswa dalam bekerjasama dan bertanggungjawab. Pada siklus 
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I presentasi keterampilan kolaborasi sangat baik yaitu 76,6% kemudian 

Rata-rata keterampilan kolaborasi siswa pada siklus II sudah termasuk 

dalam kategori sangat baik dan sudah memenuhi target pencapaian 80% 

pada seluruh indikator keterampilan kolaborasi siswa. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card 

Match dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dalam 

bekerjasama. Penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan 

penelitian saat ini, yaitu sam –s ama menggunakan metode Index Card 

Match dan perbedaan pada penelitian terdahulu melihat pengaruh pada 

hasil belajar dan keterampilan kolaborasi siswa, sedangkan penelitian 

saat ini akan meneliti hasil dari pengaruh penggunaan metode Index 

Card Match  terhadap keterampilan  kolaborasi siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Syaftio Marialdo (2021) dalam Skripsi 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match 

Untuk Meningkatkan Kolaborasi Siswa Kelas XI MIPA SMAN 1 

Pangkalan Kuras ”. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Index Card Match dapat meningkatkan kolaborasi 

siswa kelas Xl. Hal ini dapat diketahui bahwa kemampuan kolaborasi 

siswa sebelum tindakan hanya mencapai 66,92% atau masih tergolong 

"Kurang". Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas pada siklus I, 

kemampuan kolaborasi meningkat menjadi 75,6% atau tergolong 

"Cukup". Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 89,61% 

atau tergolong "Baik". Artinya, hasil kemampuan kolaborasi siswa telah 
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mencapai indikator keberhasilan. Penelitian terdahulu memiliki 

persamaan dengan penelitian saat ini, yaitu sama – sama menggunakan 

metode Index Card Match dan perbedaan pada penelitian terdahulu itu 

peneliti meneliti hasil peningkatan kolaborasi siswa, sedangkan 

penelitian saat ini akan meneliti hasil dari pengaruh penggunaan metode 

Index Card Match  terhadap keterampilan  kolaborasi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Muzkiya (2018) dalam Skripsinya 

yang berjudul “Penerapan Strategi Index Card Match Untuk 

Meningkatkan  Kerjasama Siswa di SMA Negeri 1 Kayen”. 

Pembelajaran dengan menerapkan strategi Index Card Match dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti terdapat peningkatan 

kerjasama siswa dalam tiap siklusnya. Pada siklus I diperoleh nilai rata-

rata hasil belajar siswa sebesar 61,78%. Kemudian pada siklus II nilai 

rata-rata kerjasama siswa sebesar 67,5%. Terjadi peningkatan nilai rata-

rata dari siklus 1 ke II sebesar 5,72%. Dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Index Card Match dapat 

meningkatkan kerjasama siswa. Terdapat persamaan dan perbedaan 

pada Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini, yaitu sama – sama 

menggunakan metode Index Card Match dan perbedaan pada penelitian 

terdahulu itu peneliti meneliti Kerjasama, sedangkan penelitian saat ini 

akan meneliti hasil dari pengaruh penggunaan metode Index Card 

Match  terhadap Keterampilan kolaborasi. 
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G. Konsep operasional 

Tujuan konsep operasional ini adalah memberikan definisi yang 

jelas dan terukur terhadap variabel-variabel yang akan diamati atau diukur 

dalam penelitian ini. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu: 

1. Variabel (X) Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Index Card Match 

Adapun langkah – langkah penelitian dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match Menurut (Zaini 

2008) sebagai berikut:  

a. Guru mempersiapakan potongan-potongan kertas sebanyak separuh 

siswa dalam kelas yang akan diajar 

b. Potongan-potongan kertas tersebut dibagi lagi menjadi dua bagian 

yang sama 

c. Pada separuh bagian ditulis pertanyaan tentang materi yang 

diajarakan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan 

d. Pada separuh bagian yang lain, ditulis jawaban dari 

pertanyaanpertanyaan yang telah dibuat 

e. Kemudian potongan-potongan tersebut dicampur aduk secara acak, 

sehingga tercampur antara soal dengan jawaban 

f. Kertas-kertas tersebut kemudian dibagikan kepada setiap siswa, satu 

siswa satu kertas. Diterangkan aturan main bahwa siswa yang 
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mendapat soal harus mencari temannya yang mendapat jawaban dari 

soal yang diperolehnya, demikian pula sebaliknya; 

g. Setelah siswa menemukan pasangannya, siswa diminta untuk duduk 

sesuai dengan pasangan yang diperolehnya. Antar pasangan satu 

dengan yang lain diminta untuk tidak memberitahukan materi yang 

diperolehnya; 

h. Setelah semua siswa menemukan pasangannya dan duduk 

berdekatan, setiap pasangan diminta untuk membacakan soal yang 

diperoleh dengan suara keras secara bergantian agar didengar oleh 

teman-teman yang lain, kemudian pasangannya membacakan 

jawaban juga dengan suara keras 

i. Setelah semua pasangan telah membaca soal dan jawaban yang 

diperoleh kemudian guru membuat klarifikasi. Bersama-sama siswa 

guru membuat kesimpulan hasil belajar 

2. Variabel (Y) Keterampilan Kolaborasi  

 Keterampilan kolaborasi berperan penting di dalam proses 

pembelajaran, sebab dengan adanya keterampilan kolaborasi akan 

memunculkan rasa senang bekerja sama di dalam sebuah tim. Menurut 

Greenstein (2012) seseorang bisa dikatakan memiliki keteranpilan 

kolaborasi bika memiliki beberapa indikator, seperti : 

a. Berkontribusi secara aktif 

Berkontribusi dalam mengemukakan hasil pemikiran, menyatukan 

ahsil diskusi dan mencari penyelesaian masalah. 
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b. Bekerja secara produktif 

Aktif melakukan diskusi, menyelesaikan tugas secara efektif dan 

efisien, fokus berdiskusi dalam pencarian solusi serta komunikasi 

lancar dalam diskusi. 

c. Menunjukkan sikap tanggung jawab 

Bertanggungjawab dalam penugasan yang diberikan, menyelesaikan 

tugas tepat waktu, mematuhi instruksi yang diberikan. 

d. Menunjukkan fleksibilitas dan kompromi 

Menerima kritik dan saran, mendiskusikan perbedaan pendapat dan 

menerima penugasan yang diberikan. 

e. Menunjukkan sikap saling menghargai 

Menghargai dan menghormati pendapat teman dalam forum, tidak 

memaksakan pendapat serta menerima keputusan bersama dalam 

penyelesaian masalah. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan sebuah pernyataan awal yang memiliki tingkat 

kebenaran yang belum pasti dan memerlukan pembuktian lebih lanjut. Hal 

ini juga dapat dianggap sebagai sebuah dugaan yang bersifat sementara. 

Hipotesis perlu diuji secara empiris untuk menentukan apakah dapat 

diterima atau ditolak berdasarkan hasil penelitian atau pengamatan yang 

dilakukan (Hartanto, dkk 2019). Hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan dengan Ha (Hiptesis Alternatif), dan Ho (Hipotesis Nol) 

sebagai berikut: 



41 

 

 

 

Ho :Tidak Ada Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif Tipe Index 

Card Match terhadap kompetensi Kolaborasi  siswa pada Mata 

Pembelajaran Geografi Di SMAN 6 Tualang 

Ha :Terdapat Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif kompetensi Tipe 

Index Card Match terhadap Peningkatan Kolaborasi siswa pada 

Mata Pembelajaran Geografi Di SMAN 6 Tualang.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono dalam Azizah dkk (2022) menjelaskan bahwa metode penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang didasarkan pada filsafat 

positivisme. Metode ini digunakan untuk menyelidiki suatu populasi atau 

sampel tertentu, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian  Quasy Eksperimen Design, 

yaitu cara penelitian yang digunakan untuk melihat bagaimana satu 

tindakan/perlakuan mempengaruhi yang lain dalam situasi yang kita atur 

sendiri (Sugiyono 2023).  Artinya, satu tindakan/perlakuan diberikan 

kepada kelas eksperimen, sementara kelas kontrol tetap menjalani 

pembelajaran dengan cara biasa atau konvensional. 

Bentuk Quasy Eksperimen Design yang digunakan adalah Control 

Group pretest- posttest design, menggunakan kelompok kontrol dan 

eksperimen. Memberikan pretest satu kali dan memberikan treatment 

kepada kelas eksperimen dan memberikan posttest satu kali. Kelas 

eksperimen diberikan treatment dan kelas kontrol tidak diberikan treatment. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian Quasy Eskperiment dengan 

tujuan untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Model Pembelajaran tipe 
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Index Card Match Terhadap Keterampilan kolaborasi Siswa Pada 

Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 9 Pekanbaru. 

Diawal pembelajaran, kedua kelas diberi pre-test untuk mengetahui 

keadaan awal adakah perbedaan anatara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, setelah selesai pembelajaran kedua kelas diberi posttest 

untuk mengetahui skor hasil akhir setelah mendapat perlakuan. Desain ini 

dapat dipaparkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Desain Penelitian 

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan: 

 X = Perlakuan Dengan Menggunakan Model Kooperatif 

 01 = Pemberian Pre Test Kelas Eksperimen 

 02 = Pemberian Post Test Kelas Eksprimen 

 03 = Pemberian Pre Test Kelas Kontrol 

 04 = Pemberian Post Test Kelas Kontrol 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas X SMA Negeri 9 Pekanbaru, yang 

terletak di Jl. Semeru , Rintis, Kecamatan Lima Puluh, Kota Pekanbaru. 

Penelitian dilakukan pada semester I (ganjil) Tahun Ajaran 2024 – 2025. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X  di SMAN 9 

Pekanbaru. Objek dari penelitian ini adalah Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe index card match terhadap Keterampilan Kolaborasi siswa 

dalam pembelajaran geografi di kelas X SMAN 9 Pekanbaru. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono dalam sabaruddin (2023) mendefinisikan populasi 

sebagai wilayah generalisasi yang ada dalam penelitian. Wilayah ini 

meliputi tentang objek atau subjek yang bisa ditarik kesimpulannya. 

Dapat diartikan bahwa Populasi ini mencakup semua individu atau 

objek yang memiliki ciri-ciri tertentu yang jelas dan lengkap yang akan 

diselidiki. Jadi, populasi tidak hanya terdiri dari individu manusia, 

tetapi juga mencakup objek dari alam lainnya. Dalam penelitian ini, 

populasinya adalah siswa kelas X SMAN 9 Pekanbaru. 

Tabel III.2 

Jumlah Populasi Siswa 

N0 Kelas Jumlah siswa 

1 X1 45 

2 X2 46 

3 X3 46 

4 X4 48 

5 X5 47 

6 X6 46 

7 X7 46 

8 X8 46 

Total 370 
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2. Sampel 

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi 

yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian.  

Arikunto dalam baharuddin (2023) mengatakan bahwa sampel adalah 

bagian kecil yang terdapat dalam populasi yang dianggap mewakili populasi 

mengenai penelitian yang dilakukan. Dengan kata lain, sampel adalah 

sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. Dalam sebuah 

penelitian, sampel bisa digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data. 

Penelitian ini menggunakan Purposive sampling yang merupakan 

metode pengambilan sampel Nonrandom atau sampel Nonprobabilitas di 

mana peneliti memilih peserta atau unit sampel berdasarkan kriteria tertentu 

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan cara ini, peneliti dapat 

memilih sampel yang diharapkan dapat memberikan wawasan yang relevan 

terhadap kasus penelitian. Menurut Sugiyono dalam Lenaini (2021), 

Purposive Sampling didefinisikan sebagai sebuah metode yang digunakan 

untuk memastikan representasi riset dengan mempertimbangkan faktor-

faktor tertentu, sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih representatif. 

Keakuratan data tergantung pada sampel yang digunakan dalam penelitian 

tersebut. 

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan berdasarkan saran dari 

guru mata pelajaran geografi 9 Pekanbaru, peneliti menetapkan bahwa 

siswa kelas X2 akan menjadi kelas eksperimen karena siswanya masih 

kurang aktif dalam pembelajaran geografi, sementara siswa Kelas X1 akan 
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menjadi kelas kontrol karena siswanya lebih aktif dalam pembelajaran 

geografi. 

Tabel III.3 

Jumlah Sampel Siswa 

NO 

Fase 

  

 

Keterangan 

 

Jumlah Siswa 

1. X1 Kontrol 45 

2. X2 Eksperimen 46 

Total 91 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel adalah karakteristik dari orang, objek atau kejadian yang 

berbeda dalam nilai-nilai yang dijumpai pada orang, objek atau kejadian itu 

(Bohnsteds, 1982). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel, 

yaitu :  

(1) Variabel bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan model 

pembelajaran Index Card Match.  

(2) Variabel Terikat  

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu keterampilan kolaborasi 

siswa pada pembelajaran geografi di SMA Negeri 9 Pekanbaru.  

 

Model Pembelajaran 

Index Card Match 

 

 

 

Keterampilan kolaborasi 

 
 

  Varibel Bebas (X)           Variabel Terikat (Y)  
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F. Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto dalam erly purnawan (2022} Instrumen penelitian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih 

baik, lengkap dam sistematis sehingga mudah diolah .Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang dapat membantu 

peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih mudah diolah dan 

menghasilkan data yang berkualitas. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan instrument penelitian sebagai berikut: 

1. Pedoman Observasi 

      Pedoman observasi adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dengan cara mengamati dan mencatat fenomena yang 

diselidiki secara sistematis. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pedoman observasi untuk memperoleh data tentang lokasi peneliti yaitu 

SMAN 9 Pekanbaru. 
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Tabel III.4 

Langkah – langkah pembelajaran Index Card Match 

No Aspek yang diamati 

1. Guru telah melakukan persiapan sebelum memulai pembelajaran 

2. 

Kegiatan awal 

a. Guru memberi salam dan bertanya kabar kepada siswa. 

b. Guru meminta siswa untuk memipin do’a. 

c. Guru mengabsen siswa. 

d. Guru menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran. 

e. Guru melakukan ice breaking untuk memberi semangat dan 

motivasi kepada siswa. 

f. Guru menggali pengetahuan awal siswa mengenai materi yang 

akan dipelajari. 

3. 

Kegiatan inti 

a. Guru mencampur aduk secara acak potongan potongan kertas yang 

berisi soal dan jawaban. 

b. Kertas tersebut dibagikan kepada setiap siswa satu kertas. 

c. Guru menjelaskan aturan main bahwa siswa yang mendapat soal 

harus mencari temannya yang mendapat jawaban dari  soal yang 

diperoleh, demikian pula sebaliknya dalam waktu tertentu. 

d. Siswa diminta duduk sesuai dengan pasangan yang diperoleh, antar 

pasangan satu dengan yang lain diminta untuk tidak memberi 

tahukan materi yang diperolehnya. 

e. Setiap pasangan diminta untuk membacakan soal dan jawaban 

yang diperoleh dengan suara keras  agar didengar oleh teman-

teman lain 

f. Bersama-sama siswa guru membuat Kesimpulan  hasil belajar yang 

telah dilakukan. 

g. Memberi  penghargaan  kepada setiap pasangan yang benar 

4. 

Penutup  

a. Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran saat itu. 

b. Menyampaikan materi untuk yang akan dibahas minggu 

berikutnya. 

c. Guru memberi tugas tindak lanjut kepada siswa. 

d. Guru meminta salah satu siswa untuk memipin do’a. 

e. Guru mengucap salam. 

Sumber: Zaini (2022) 

2. Pedoman Angket 

      Instrumen dalam penelitian ini dinamakan angket. Tujuan 

penggunaan angket adalah untuk mengumpulkan informasi dari 

responden mengenai kompetensi kolaborasi siswa. Instrumen 
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penelitian ini berupa panduan bagi responden untuk menjawab angket 

dengan memilih dari jawaban-jawaban yang telah disediakan 

berdasarkan pernyataan-pernyataan yang diberikan. 

 Angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

tentang suatu kejadian atau fenomena sosial dengan empat pilihan 

jawaban. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

angket tentang sikap kolaborasi siswa dalam pembelajaran. Angket ini 

dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket diberikan dua kali 

kepada siswa pertama sebelum pembelajaran dimulai (pre-test) dan 

kedua setelah pembelajaran selesai (post-test). 
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Tabel III.5 

Kisi – kisi Angket Untuk Variabel Kolaborasi 

No 

Indikator 

Kompetensi 

Kolaborasi 

Sub Indikator Kolaborasi 

Nomor 

Butir 

Soal 

1. 

Berkontribusi 

secara aktif 

a. Berkontribusi dalam 

mengemukakan hasil 

pemikiran 

b. menyatukan hasil diskusi 

c. Mencari penyelesaian 

masalah. 

1,2,3 

2. 

Bekerja secara 

produktif 

a. Aktif melakukan diskusi 

b. Menyelesaikan tugas secara 

efektif dan efisien 

c. Fokus berdiskusi dalam 

pencarian solusi  

d. Komunikasi lancar dalam 

diskusi. 

4, 5, 6, 

7, 8  

3. 

Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab 

a. Bertanggungjawab dalam 

penugasan yang diberikan 

b. Menyelesaikan tugas tepat 

waktu 

c. Mematuhi instruksi yang 

diberikan. 

9, 10, 

11, 12 

4. 

Menunjukkan 

fleksibilitas dan 

kompromi 

a. Menerima kritik dan saran 

b. Mendiskusikan perbedaan 

pendapat 

c. Menerima penugasan yang 

diberikan. 

13, 14, 

15, 16 

5. 

Menunjukkan 

sikap saling 

menghargai 

a. Menghargai dan menghormati 

pendapat teman dalam forum 

b. Tidak memaksakan pendapat  

c. Menerima keputusan bersama 

dalam penyelesaian masalah 

17, 18, 

19, 20 

Sumber: Meilinawati dalam Adelia (2020) 

3. Pedoman dokumentasi 

Dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan peneliti ketika 

mengumpulkan data yang meliputi latar belakang sekolah, keadaan 

siswa dan lain sebagainya. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Cara yang diterapkan untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam penelitian untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian 

disebut sebagai teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan diantaranya: 

1. Observasi 

Menurut Sugiyono dalam Ivo Haridito 2016 yaitu sebagai teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. 

Jika wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang, 

maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam 

yang lain. Jadi, Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan 

yang dilakukan secara sistematis terhadap fenomena yang sedang 

diselidiki. Titik fokus observasi adalah untuk mengumpulkan data dan 

informasi tentang gejala atau fenomena tertentu dengan cara yang 

terstruktur, sesuai dengan tujuan penyelidikan yang telah ditetapkan. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan observasi dengan 

mengamati kondisi sekolah serta proses pembelajaran mata pelajaran 

Geografi. Observasi ini menggunakan pendekatan pembelajaran 

kooperatif tipe Index Card Match untuk mengevaluasi tingkat 

kompetensi kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran. 
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2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner/angket merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Menurut Sugiyono dalam 

Anggy giri dkk (2021) kuesioner merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Data tersebut 

merupakan indikator dari variabel dan dimensi-dimensi terukur dari 

konsep yang ingin diteliti. Pertanyaan-pertanyaan dalam angket harus 

dirancang dengan cermat untuk memastikan bahwa jawabannya 

memberikan data yang akurat dan relevan. 

Pada penelitian ini pengambilan data diambil menggunakan skala. 

Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model skala Likert. 

Tabel III.6 

Skala Likert 

No Pernyataan Nilai 

1. Selalu (SL) 4 

2. Sering (SR) 3 

3. Terkadang (KD) 2 

4. Jarang (JR) 1 

 

Angket yang baik digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 

haruslah terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk pengujian validitas 

dan reliabilitas angket. 
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a. Uji Validitas 

Hartono berpendapat bahwa validitas adalah ukuran yang 

menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen. Menurut 

Suharsimi Arikunto (1993), untuk mengetahui validitasnya, 

peneliti kemudia menyebarkan instrumen tersebut kepada 

responden yang bukan responden sesungguhnya. Setelah diisi oleh 

responden yang terkumpul kembali, selanjutnya peneliti 

menentukan validitasnya berdasarkan formula tertentu, 

diantaranya koefisien korelasi product moment dari Karl Pearson. 

(Sambas Ali Muhidin, 2017).  

Pengujian instrument menggunakan pengujian empiric 

validity (validitas empiris) yang dalam pengujiannya menggunakan 

siswa yang telah mendapatkan materi pengamatan fenomena 

geografi dan penelitian geografi. Pengujian validitas dalam 

penelitian ini menggunakan korelasi produk (person product 

moment correlation). Teknik uji validitas ini yakni dengan 

mengorelasikan skor item dengan skor total item. Pengujian 

signifikansi 0,05 atau 5% dengan uji dua sisi yang memiliki kriteria 

sebagai berikut: 

1) Jika rhitung > rtabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument 

atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor 

total (dinyatakan valid).  
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2) Jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument 

atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap 

skor total (dinyatakan tidak valid). 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, dapat dilihat hasil 

pengujian validitas tabel berikut: 

TABEL III.7 

UJI VALIDITAS 
No Item Pertanyaan R Hitung R Tabel Keputusan 

1 0,545 0.245 Valid 

2 0,598 0.245 Valid 

3 0,810 0.245 Valid 

4 0,777 0.245 Valid 

5 0,522 0.245 Valid 

6 0,600 0.245 Valid 

7 0,811 0.245 Valid 

8 0,390 0.245 Valid 

9 0,556 0.245 Valid 

10 0,561 0.245 Valid 

11 0,762 0.245 Valid 

12 0,509 0.245 Valid 

13 0,588 0.245 Valid 

14 0,802 0.245 Valid 

15 0,802 0.245 Valid 

16 0,446 0.245 Valid 

17 0,628 0.245 Valid 

18 0,828 0.245 Valid 

19 0,765 0.245 Valid 

20 0,823 0.245 Valid 

Sumber : Olahan Data Penelitian 2024 

Berdasarkan tabel di atas, maka terdapat 20 pertanyaan 

angket yang valid dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya 

Setelah dihitung r hitung dibandingkan dengan r tabel 0,245. Hasil 

korelasi item dikatakan valid product moment, dengan taraf 

signifikan 5%, jika r hitung ≥ r tabel maka item dikatakan valid. 
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b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan 

sejauh mana suatu hasil pengukuran relative konsisten apabila 

pengukuran diulang dua kali atau lebih. Instrumen dikatakan 

reliable saat dapat mengungkapkan data yang bisa dipercaya 

(Arikunto, 2010). Menurut Wahyudin (2020) suatu instrument 

pengukuran dikatakan reliable apabila instrument tersebut 

dipergunakan secara berulang akan menunjukkan hasil pengukuran 

yang sama. Reliabilitas menunjukkan konsistensi kuesioner 

terhadap jawaban responden dalam beberapa kali pengujian pada 

kondisi yang berbeda dengan menggunakan kuesioner yang sama. 

Dalam penelitian ini, untuk mencapai hal tersebut dilakukan 

uji reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. 

Perhitungan untuk setiap butir soal dapat dilihat pado kolom 

Cronbach’s Alpha item delected. Dengan kriteria sebagai berikut :  

a.  Jika Cronbach’s Alpha > 0,6 maka butir soal tersebut reliable. 

b. Jika Cronbach’s Alpha < 0,6 maka butir soal tersebut tidak     

reliable. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, dapat dilihat hasil 

pengujian reliabilitas tabel berikut: 
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TABEL III.8 

    UJI RELIABILITAS 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

 

0.932 20 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui uji reliabilitas nilai 

Cronbach’s Alpha 0,932 ≥ 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa 

angket yang di ujikan dinyatakan sudah reliabel. 

c. Observasi  

Menurut Sugiyono dalam Ivo Haridito (2016) yaitu sebagai teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuisioner. 

Jika wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang, 

maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam 

yang lain. Jadi, Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan 

yang dilakukan secara sistematis terhadap fenomena yang sedang 

diselidiki. Titik fokus observasi adalah untuk mengumpulkan data dan 

informasi tentang gejala atau fenomena tertentu dengan cara yang 

terstruktur, sesuai dengan tujuan penyelidikan yang telah ditetapkan. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti melakukan observasi dengan 

mengamati kondisi sekolah serta proses pembelajaran mata pelajaran 

Geografi. Observasi ini menggunakan pendekatan pembelajaran 

kooperatif tipe Index Card Match untuk mengevaluasi tingkat 

kompetensi kolaborasi siswa dalam proses pembelajaran. 
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d. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono dalam Anggy (2021) mengatakan bahwa studi 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian. Dokumen merupakan catatan tertulis 

yang berisi pernyataan yang disusun oleh individu atau lembaga untuk 

mencatat suatu peristiwa. Dokumen ini merupakan sumber data, bukti, 

atau informasi yang sulit diakses atau diperoleh secara langsung, dan 

dapat membantu dalam memperluas pemahaman terhadap topik 

penelitian. Teknik ini adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, seperti arsip, buku, foto, 

transkrip, dan materi lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan sebagai sumber data yang 

mencakup perangkat pembelajaran, foto-foto kegiatan pembelajaran, 

serta elemen-elemen lain yang relevan seperti guru, siswa, kondisi kelas, 

fasilitas sekolah, dan lingkungan sekolah. 

H. Teknik Analisis Data  

Menurut Noeng dalam Ahmad (2018) mengemukakan bahwa 

analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 

hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 

orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis 

perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. Analisis meliputi 

langkah-langkah seperti pengelompokkan, penyusunan urutan, manipulasi, 
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serta peningkatan temuan data agar lebih mudah dipahami. Jadi dapat 

disimpulkan, bahwa analisis data merupakan tahapan dimana data yang 

diperoleh dari wawancara, catatan, dan dokumentasi disusun secara 

sistematis dengan tujuan mencari pola, makna, dan hubungan di antara 

informasi yang terkumpul. 

1. Uji Normalitas  

Statistik parametrik bekerja dengan asumsi bahwa data dari setiap 

variabel yang akan dianalisis mengikuti distribusi normal. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas diperlukan untuk memastikan bahwa 

sampel yang diambil mewakili populasi yang memiliki distribusi 

normal. Uji normalitas sering menggunakan rumus Chi-kuadrat untuk 

mengevaluasi kesesuaian distribusi data dengan distribusi normal. 

X2
hitung = ∑ = 𝟏

(𝐎𝐢−𝐄𝐢)𝟐

𝐄𝐢

𝐤
𝐢  

Keterangan: 

X2 = Nilai chi-kuadrat hitung 

Oi = Frekuensi hasil pengamatan 

Ei = Frekuensi hasil harapan 

K = Banyaknya kelas 

Kriteria Pengujian: 

Jika X2 hitung ≤ X2 
tabel, maka distribusi data tidak normal. 

Jika X2 
hitung ≥ X2 

tabel, maka distribusi data normal. 
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2. Uji Homogenitas Data 

Pengujian ini dilakukan karena peneliti berencana untuk 

menggeneralisasi hasil penelitian atau hipotesis (Ho atau Ha) yang 

diperoleh dari sampel ke populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian 

ini, jika data yang diperoleh homogen, itu berarti bahwa kelompok-

kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. Selain itu, pengujian 

ini juga dilakukan untuk menentukan jenis uji t-test komparatif yang 

akan digunakan, baik itu menggunakan separated variances atau pooled 

variances. Untuk menguji homogenitas data tes pemahaman konsep, 

digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 

Fhitung = 
𝐕𝐚𝐫𝐢𝐚𝐧𝐬 𝐓𝐞𝐫𝐛𝐞𝐬𝐚𝐫

𝐕𝐚𝐫𝐢𝐚𝐧𝐬 𝐓𝐞𝐫𝐤𝐞𝐜𝐢𝐥
 

Kriteria Pengujian: 

Jika F hitung ≤ F tabel berarti tidak homogen 

Jika F hitung ≥ F tabel berarti homogen 

3. Uji Hipotesis 

Setelah data penelitian terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

menganalisisnya untuk menilai apakah penggunaan model kooperatif 

tipe Index Card Match memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan kolaborasi siswa dalam pembelajaran geografi. Analisis 

data yang peneliti lakukan adalah dengan menggunakan uji T (test), 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis pada sampel independen 
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(Variabel terikat), terutama untuk membandingkan antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Adapun rumusnya adalah sebagai 

berikut: 

t = 
𝑿𝟏−𝑿𝟐

(
𝑺𝑫𝟏

𝑵𝟏−𝟏
)+(

𝑺𝑫𝟐

𝑵𝟐−𝟏 
)
 

Keterangan: 

t = Angka atau koofesien derajad mean kedua kelompok 

X1 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

X2 = Nilai rata-rata kelompok kontrol 

SD1 = Varian data kelompok eksperimen 

SD2 = Varian data kelompok kontrol 

N1 = Banyaknya subjek pada kelompok eksperimen 

N2 = Banyaknya subjek pada kelompok kontrol  

Kriteria Pengujian: 

Jika t hitung ≤ t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika t hitung ≥ t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. (Anang 

Nugroho : 2015. 

4. Uji Hipotesis N-Gain 

Normal gain dilakukan untuk melihat perbedaan anatara nilai 

prestest dan posttest. Pencarian nilai efektivitas didapatkan dari hasil N-

gain yang telah dihitung sebelumnya. Perhitungan N-gain berdasarkan 

pada ketersediaan pretest dan posttest yang tertuang dalam rumus: 

N – Gain = 
𝑺𝒑𝒐𝒔𝒕𝒆𝒔− 𝑺𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕  

𝑺𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍− 𝑺𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔𝒕

x100 
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Berdasarkan pada rumus tersebut, hasil N-gain yang didapatkan 

sebagai perhitungan untuk melihat seberapa efektif penggunaan model  

kooperatif tipe index card match terhadap keterampilan kolaborasi siswa 

pada pembelajaran geografi di SMA negeri  9 Pekanbaru adalah sebagai 

berikut: 

Tabel III.9 

     Kriteria N-Gain 

Kategori tafsiran N-Gain 

No Presentase klasifikasi 

1 71-100% Tinggi 

2 31-70% Sedang 

3 1-30% Rendah 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 

Hasil Keterampilan Kolaborasi siswa pada kelas ekperimen memiliki rata-rata 

sebesar 60,52  pada pretest meningkat mencapai rata-rata 75,85 pada posttest, 

sedangkan pada kelas kontrol hasil Keterampilan Kolaborasi siswa memiliki 

rata-rata sebesar 62.62 pada pretest meningkat mencapai rata-rata 65,42 pada 

posttest.  

Pada pengujian T-Test diperolah nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,662. Dengan demikian, t-hitung 

(50,616) > t-tabel (1.662) pada pretest eksperimen, kemudian t-hitung (90,192) 

> t-tabel (1.662) pada posttest eksperimen, selanjutnya t-hitung (57,970) > t-

tabel (1.662) pada pretetest kontrol dan t-hitung (52,583) > t-tabel (1.662) pada 

posttest kontrol. maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Pengaruh Penggunaan Model Kooperatif Tipe Index Card Match 

terhadap Keterampilan Kolaborasi siswa pada Mata Pembelajaran Geografi Di 

SMAN 9 Pekanbaru. 
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B. SARAN  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi Guru  

Guru disarankan lebih banyak menggunakan model dalam kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas, dan salah satu model tersebut adalah Model 

Kooperatif Tipe Index Card Match. 

2. Bagi siswa  

Siswa disarankan agar memahami materi pada mata pelajaran geografi lebih 

dalam lagi sebagaimana materi yang dijelaskan melalui Model Kooperatif  

Tipe Index Card Match agar Keterampilan Kolaborasi siswa menjadi lebih 

baik.  

3. Bagi pihak sekolah  

Pihak sekolah agar disarankan untuk menyediakan sarana dan prasarana 

yang cukup menunjang dalam membantu kegiatan guru dalam mengajar 

dengan menggunakan model pembelajaran, dalam hal ini Model Kooperatif 

Tipe Index Card Match. 

4. Bagi peneliti lain  

Mengingat hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini masih sederhana, 

belum sempurna, dan bukan patokan untuk hasil akhir, maka untuk peneliti 

lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang 

selanjutnya atau adanya penelitian lebih lanjut untuk dikembangkan 

mengenai Model Kooperatif Tipe Index Card Match
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1: Surat Izin melakukan Pra Riset 
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Lampiran 2: Balasan Riset Dinas Pendidikan 
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Lampiran 3: Izin Riset 
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Lampiran 4: Balasan Riset dari Sekolah 
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Lampiran 5: Riset DPMPT 
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Lampiran 6: Surat selesai penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 7: Berita Acara Ujian Proposal 
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Lampiran 8:Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 
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Lampiran 9: Lembar Disposisi 
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Lampiran 10: Perpanjangan SK Pembimbing 
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Lampiran 11: Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 12: Modul Ajar 

MODUL AJAR  

INFORMASI UMUM  

A. Identitas  

 Penyusun    :Silvi Ratika Sari  

 Satuan Pendidikan  :SMA Negeri Pekanbaru  

 Mata Pelajaran   :Geografi   

Fase/Kelas/Semester  :E / X  

T.P      :2024/2025  

Domain CP    :Peta 

Element    :Pemahaman Konsep  

Alokasi waktu   : 2 X 45 Menit  

  

B. Kompetensi Awal  

Peserta didik mampu memahami, mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi 

secara keruangan tentang Pengertian Peta, Jenis-Jenis Peta, Keterampilan dasar 

membuat dan membaca Peta, dan Fungsi Peta.  

C. Profil Pelajar Pancasila  

1. Beriman Bertakwa Kepada Tuhan YME Dan Berakhlak Mulia  

2. Berkebhinekaan Global  

3. Mandiri  

4. Bernalar Kritis  

5. Kreatif   

6. Gotong Royong  

 

D. Media, Alat, dan Sumber Belajar  

Media Pembelajaran Power Point (PPT) 

Alat Pembelajaran • Proyektor  

• Laptop   

• White Board 
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Sumber Pembelajaran a. Yasinto sindhu priastomo 2022 (IPS) 

geografi Merdeka belajar untuk 

SMA/MA X : Erlangga  

b. Sumantri, lilis dan nurul Huda 2016. 

Geografi untuk sekolah menengah 

atas/Madrasah kelas X. Bandung 

Grafindo  

c. Artikel “Jenis-Jenis Peta Tematik dan 

Cara Membuat Peta Tematik” pada link 

http://www.guruips.com/2017/05/jenis-

jenis-peta-tematik-dan- cara.html  

 

E. Target Peserta Didik  

Peserta didik reguler/tipikal umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar.   

F. Model Pembelajaran  

Index Card Match, Konvensional 
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KOMPETENSI INTI 

A. Capaian Pembelajaran / Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran  

Pada fase E, Peserta didik mampu 

memahami, dan menganalisis, 

serta mengevaluasi secara 

keruangan tentang Pengertian 

Peta, Jenis-Jenis Peta, 

Keterampilan dasar membuat dan 

membaca Peta, dan Fungsi Peta.  

 

1. Peserta didik dapat mengetahui 

komponen- komponen yang ada 

pada peta 

2. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi jenis-jenis peta 

3. Peserta didik dapat memahami 

manfaat dan fungsi Peta 

B. Kata Kunci 

1. Peta 

2. Inset Peta 

3. Skala Peta 

4. Proyeksi Peta 

5. Simbol peta 

 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa itu Peta?  

2. Dalam situasi apa peta menjadi alat yang sangat penting untuk 

digunakan? 

3. Apa saja elemen penting yang harus ada pada sebuah peta? 

4. Apa perbedaan utama antara peta tradisional (cetak) dan peta digital? 

5. Apa yang terjadi jika tidak ada peta?  
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D. Kegiatan Pembelajaran  

1. Kelas Eksperimen 

Langkah 

Pembelajaran  

Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan 

bertanya kabar kepada 

siswa. 

2. Guru meminta siswa untuk 

memipin do’a. 

3. Guru mengabsen siswa. 

4. Guru menjelaskan tema dan 

tujuan pembelajaran. 

5. Guru melakukan ice 

breaking untuk memberi 

semangat dan motivasi 

kepada siswa. 

6. Gurumenggali pengetahuan 

awal siswa mengenai materi 

yang akan dipelajari. 

15 Menit 

Kegiatan Inti 

7. Guru mencampur aduk 

secara acak potongan 

potongan kertas yang berisi 

soal dan jawaban. 

8. Kertas tersebut dibagikan 

kepada setiap siswa satu 

kertas. 

9. Guru menjelaskan aturan 

main bahwa siswa yang 

mendapat soal harus 

mencari temannya yang 

mendapat jawaban dari  soal 

yang diperoleh, demikian 

pula sebaliknya dalam 

waktu tertentu. 

10. Siswa diminta duduk sesuai 

dengan pasangan yang 

diperoleh, antar pasangan 

satu dengan yang lain 

diminta untuk tidak 

memberi tahukan materi 

yang diperolehnya. 

11. Setiap pasangan diminta 

untuk membacakan soal dan 

jawaban yang diperoleh 

60 Menit 
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dengan suara keras  agar 

didengar oleh teman-teman 

lain 

12. Bersama-sama siswa guru 

membuat Kesimpulan  hasil 

belajar yang telah 

dilakukan. 

13. Memberi  penghargaan  

kepada setiap pasangan 

yang benar 

Penutup 

14. Guru dan siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran saat itu. 

15. Menyampaikan materi untuk 

yang akan dibahas minggu 

berikutnya. 

16. Guru memberi tugas tindak 

lanjut kepada siswa. 

17. Guru meminta salah satu 

siswa untuk memipin do’a. 

18. Guru mengucap salam. 

15 Menit 
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2. Kelas Kontrol 

Langkah 

Pembelajaran  

Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam 

pembuka 

2. Ketua kelas menyiapkan dan 

memimpin do’a sebelum 

memulai pembelajaran 

3. Guru menyiapkan kondisi 

psikis peserta didik, 

mengecek kehaadiran dan 

kesiapan peserta didik 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang harus 

dicapai.  

15 Menit 

Kegiatan inti 

5. Pendidik menyajikan materi 

yang dibutuhkan siswa dalam 

menggunakan metode 

ceramah sedangkan siswa 

mengamati 

6. Pendidik dan peserta didik 

melakukan tanya jawab 

terhadap materi yang dibahas 

7. Siswa Mencatat Informasi 

yang diperoleh dari guru 

terkait materi yang 

bersangkutan (Peta) 

8. Guru memberikan tanya 

jawab terkait materi 

pembelajaran yang sudah 

dijelaskan  

 

60 Menit 
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Penutup 

9. Guru Bersama dengan siswa 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari dan merelaksi 

proses pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

10. Guru menyampaikan pesan 

moral dan motivasi  

11. Siswa diberikan informasi 

oleh guru terkait 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya 

12. Ketu akelas mengakhiri 

pembelajaran dengan 

memimpin do’a dan 

mengucapkan salam kepada 

Guru 

15 Menit 
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E. Refleksi Peserta Didik  

1. Refleksi Peserta Didik  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.   Sub materi mana yang Ananda senangi pada materi 

peta? 

  

2.  Apakah kamu sudah mengetahui Jenis-Jenis Peta?    

3.  Apakah kamu sudah mengethaui Proyeksi Peta 

berdasarkan bidang Proyeksi?  

  

4 Apa yang kamu tidak sukai selama kegiatan 

pembelajaran hari ini? 

  

 

 

2. Refleksi Pendidik  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.   Apakah pemilihan media pembelajaran telah 

mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai?  

  

2.  Apakah gaya penyampaian materi mampu ditangkap 

oleh pemahaman peserta didik?  

  

3.  Apakah keseluruhan pembelajaran dapat 

memberikan makna pembelajaran yang hendak 

dicapai?  

  

4.  Apakah pemilihan model pembelajaran sudah 

efektif untuk menerjemahkan tujuan pembelajaran?  

  

5.  Apakah pelaksanaan pembelajaran hari ini dapat 

memberikan semangat kepada peserta didik untuk 

lebih antusias dalam pembelajaran selanjutnya?  

  

  

 

 

 

 

 

 



133 

 

 

 

F.  ASESMEN / PENILAIAN 

• Asesmen Formatif 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran individu dan 

kelompok  

 

• Jenis Asesmen 

Observasi (Guru mengamati langsung aktivitas siswa selama proses 

pencocokan kartu dan fokus pada keterlibatan siswa, kolaborasi, dan 

kemampuan memahami konsep). 

 

 

 

G. Glosarium 

1. Peta                       : Representasi grafis dari permukaan bumi yang     

                                diperkecil  menggunakan skala tertentu dan simbol 

                                untuk menggambarkan  fitur geografis. 

2. Skala Peta             : Perbandingan antara jarak pada peta dengan jarak   

                                sebenarnya di permukaan bumi.  

3. Legenda Peta         : Bagian dari peta yang menjelaskan arti pada simbol 

                                yang digunakan, seperti warna, garis dll.     

4. Proyeksi Peta        : Metode matematis untuk mentransfer permukaan 

                                bumi yang bulat ke bidang datar, dengan berbagai 

                               jenis seperti proyeksi silinder, kerucut, dan azimutal. 

5. Inset Peta             : Peta kecil di dalam peta utama yang memberikan  

                               informasi tambahan atau memperbesar area tertentu. 
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KISI-KISI INSTRUMEN 

 DAN ANGKET



 

 

 

Lampiran 13 Data Uji Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

2 R2 3 4 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 63

3 R3 3 2 2 2 4 2 2 1 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 48

4 R4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 70

5 R5 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 1 1 53

6 R6 2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 2 2 1 2 2 1 50

7 R7 4 3 1 1 4 3 1 4 4 3 1 4 3 1 1 4 3 1 1 1 48

8 R8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

9 R9 2 3 1 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 56

10 R10 1 4 3 3 1 4 3 1 1 4 3 1 4 3 3 1 4 3 3 3 53

11 R11 4 1 2 2 4 1 2 1 4 1 2 4 1 2 2 4 1 2 2 2 44

12 R12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 74

13 R13 3 1 4 4 3 1 4 4 3 1 4 3 1 4 4 3 1 1 1 1 51

14 R14 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 24

15 R15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

16 R16 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 68

17 R17 2 4 4 4 2 4 4 1 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 67

18 R18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

19 R19 4 3 4 4 4 3 4 3 4 1 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 69

20 R20 3 4 2 1 3 4 2 2 3 4 2 3 4 1 1 3 4 2 2 2 52

21 R21 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 1 4 2 2 4 4 2 2 2 59

22 R22 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 2 1 4 4 2 2 4 4 4 59

23 R23 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78

24 R24 1 2 2 2 1 2 2 4 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 37

25 R25 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78

26 R26 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 62

27 R27 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 60

28 R28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

29 R29 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 52

30 R30 2 2 4 4 2 2 4 3 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 59

31 R31 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 75

32 R32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40

33 R33 4 3 1 1 4 3 1 4 4 3 1 4 3 1 1 4 3 1 1 1 48

34 R34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

35 R35 3 1 4 4 3 1 4 4 3 1 4 3 1 4 4 3 1 4 4 4 60

36 R36 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 25

37 R37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

38 R38 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 68

39 R39 2 4 4 4 2 4 4 1 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 67

40 R40 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 2 2 60

41 R41 2 4 1 1 2 4 1 2 2 4 1 2 4 1 1 2 4 1 1 1 41

42 R42 4 1 2 2 4 1 2 2 4 1 2 4 1 2 2 4 1 2 2 2 45

43 R43 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 70

44 R44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

45 R45 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

46 R46 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 74

No Nama
UJI 

Total Score
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Lampiran 14: Kisi-Kisi Instrumen  

Kisi – kisi Instrumen Angket Keterapilan Kolaborasi 

No 

Indikator 

Kompetensi 

Kolaborasi 

Sub Indikator Kolaborasi 

Nomor 

Butir 

Soal 

1. Berkontribusi 

secara aktif 

▪ Berkontribusi dalam 

mengemukakan hasil 

pemikiran 

▪ menyatukan hasil diskusi 

▪ Mencari penyelesaian 

masalah. 

1,2,3 

2. Bekerja secara 

produktif 

▪ Aktif melakukan diskusi 

▪ Menyelesaikan tugas secara 

efektif dan efisien 

▪ Fokus berdiskusi dalam 

pencarian solusi  

▪ Komunikasi lancar dalam 

diskusi. 

4, 5, 6, 

7, 8  

3. Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab 

▪ Bertanggungjawab dalam 

penugasan yang diberikan 

▪ Menyelesaikan tugas tepat 

waktu 

▪ Mematuhi instruksi yang 

diberikan. 

9, 10, 

11, 12 

4. Menunjukkan 

fleksibilitas dan 

kompromi 

▪ Menerima kritik dan saran 

▪ Mendiskusikan perbedaan 

pendapat 

▪ Menerima penugasan yang 

diberikan. 

13, 14, 

15, 16 

5. Menunjukkan 

sikap saling 

menghargai 

▪ Menghargai dan 

menghormati pendapat 

teman dalam forum 

▪ Tidak memaksakan 

pendapat  

▪ Menerima keputusan 

bersama dalam 

penyelesaian masalah 

17, 18, 

19, 20 

Sumber: Meilinawati dalam Adelia (2020) 
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Lampiran 15:Angket Penelitian 

 

ANGKET PENELITIAN KETERAMPILAN KOLABORASI 

SISWA   

A. Identitas Responden  

 Nama     :   

 Kelas    :   

Mata Pelajaran : 

Tanggal Pengisian :   

  

Angket ini bukanlah sebuah tes ujian, sehingga tidak 

mempengaruhi nilai atau pekerjaan ananda. Angket ini terdiri dari 

beberapa pernyataan mengenai motivasi belajar. Harapan saya 

semoga ananda berkenan merespon setiap pernyataan sesuai dengan 

keadaan yang ananda rasakan. Semua respon yang ananda berikan 

akan saya jaga kerahasiaannya.   

B. Petunjuk Pengisian  

Beri tanda ceklis () pada salah satu pilihan yang paling sesuai 

dengan keadaan ananda. Dengan pilihan sebagai berikut:  

SL : Selalu. Apabila pernyataan tersebut Selalu sesuai   dengan  keadaan ananda.  

SR : Sering. Apabila pernyataan tersebut sering sesuai dengan keadaan   ananda.  

KD : Terkadang. Apabila pernyataanya terkadang sesuai   dengan  keadaan ananda. 

JR : Jarang. Apabila pernyataan tersebut jarang  sesuai dengan    keadaan ananda.  
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DAFTAR ITEM ANGKET 

No Pertanyaan  SL SR KD JR 
1.  Saya merasa percaya diri mengemukakan 

pendapat saya dalam diskusi kelompok. 

    

2. Saya membantu menyatukan berbagai pendapat 

menjadi satu keputusan. 

    

3. Saya aktif mencari Solusi saat terjadi masalah 

dalam kelompok. 

    

4. Saya sering mengajukan pertanyaan selama 

diskusi. 

    

5. Saya mengatur waktu saya dengan baik saat 

menyelesaikan tugas. 

    

6. Saya tidak mudah teralihkan oleh hal-hal lain 

selama diskusi. 

    

7. Saya memastikan setiap diskusi berakhir dengan 

kesepakatan atau Solusi yang jelas 

    

8. Saya mampu menyampaikan pendapat sayaa 

dengan jelas  dalam diskusi 

    

9. Saya berusaha menyelesaikan tugas dengan 

sebaik mungkin. 

    

10. Saya selalu menyelesaikan tugas sesuai dengan 

batas waktu yang ditentukan.  

    

11. Saya selalu menyelesaikan tugas secara teratur 

melalui intruksi yang telah diberikan   

    

12. Saya selalu bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan kepada saya 

    

13. Saya bersikap terbuka terhadap kritik yang saya 

terima dari anggota kelompok dan peserta 

diskusi. 

    

14. Saya merasa kritik yang konstruktif membantu 

saya untuk berkembang 

    

15. Saya terbuka untuk mendengarkan pendapat 

yang berbeda dari pendapat saya 

    

16. Saya menerima tugas yang diberikan dengan 

sikap positif 

    

17. Saya tidak pernah meremehkan pendapat teman 

dalam forum 

    

18. Saya selalu memberikan ruang bagi orang lain 

untuk menyampaikan pendapat mereka. 

    

19. Saya mendukung hasil Keputusan Bersama 

dalam penyelesaian masalah 

    

20. Saya merasa puas dengan Keputusan yang 

diambil Bersama-sama. 

    

 



137  

  

 

 

 

 

 

 

 

 



138  

  

 

 

 

 

 

 

 



139  

  

 

 

 

 

 

 

 



140  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



141  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



142  

  

 

 

 

 

 

 



143  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



144  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



145  

  

 

 

 

 

Lampiran 16: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 17: Peta Lokasi Penelitian 
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Lampiran 19: Denah Lokasi Penelitian 
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